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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang mampu membawa perubahan sikap dan
tingkah laku manusia dan merupakan suatu bentuk pengajaran yang diberikan kepada
peserta didik dengan memberikan suatu ilmu pengetahuan. Pendidikan juga sebagai sarana
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta mengembangkan setiap potensi yang
dimiliki oleh peserta didik berdasarkan jenjang pendidikan yang ditempuh. Pendidikan juga
sudah menjadi bagian dari kehidupan setiap manusia dan menjadi sebuah pondasi yang
sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Setiap jenjang pendidikan mempunyai kompetensi yang harus dkuasi oleh peserta
didik yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang mampu berdaya saing. Ketercapain
tujuan ini sangat dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan dikelas.
Salah satu kendala yang sering ditemukan pada proses pembelajaran adalah keterlibatan
siswa saat proses pembelajaran PPKn. Padahal PPKn merupakan mata pelajaran yang
berfokus membentuk warganegara yang melaksanakan kewajiban warganegara agar
mampu tampil cerdas terampil dan aktif serta mampu bersikap sesuai dengan nilai nilai
Pancasila (Komara, 2017)

Keterlibatan peserta didik yang rendah pada proses pembelajaran PPKn sebagian besar
sebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang tidak bervariasi oleh guru (Rohmani
& Wuryandani, 2019). Peserta didik yang kurang aktif terjadi pada siswa siswi kelas 12 IPA
1 SMA Negeri 2 Kundur dengan skor aktifitas belajar rrata-rata dalam kategori rendah pada
pembelajaran PPKn, Kondisi demikian disebabkan banyak dari siswa siswi dikelas 12 IPA 1
merasa bosan karena dalam model pembelajarannya guru hanya mengandalkan metode
ceramah. Oleh sebab itu guru harus mengaplikasikan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran di kelas.

Problem based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan pemecahan
masalah oleh peserta didik. Masalah yang akan dipecahkan adalah masalah yang nyata dalam
kehidupan dan lingkungannya. Pembelajaran dengan berbasis masalah mempunyai tujuan
untuk meningkatkan partisipasi siswa ( Widayanti, 2014) dan kecakapan peserta didik
dalam pembelajaran PPKn. Problem based learning sebagai prosedur pembelajaran yang
dapat mengembangkan pengetahuan dan meningkatkan keterampilan siswa untuk
melakukan pemecahan masalah dengan melakukan analisis terhadap masalah yang
diberikan(Prasetyo, 2019). Disisi lain penerapan model pembelajaran PBL memberikan
dampak positif pada peningkatan motivasi belajar (Khakim et al,, 2022) yang nantinya akan
berbanding lurus dengan hasil belajar (Santi et al,, 2021) yang berdampak pada kemampuan
berpikir siswa (Widodo & Widayanti, 2014).

KAJIAN PUSTAKA
1. Keaktifan Belajar

Aktifitas belajar belajar siswa merupakan proses pembelajaran yang dapat
meningkaatkan kemandirian untuk mendapatkan pengetahuan melalui serangkaian
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aktifitas belajar yang didesain oleh guru (Fricticarani & Maksum, 2020). Proses
pembelajaran yang dilakukan pada hakikatnya untuk mengembangkan kompetensi siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Jaya, 2017). Tujuan pembelajaran dapat dicapai
melalui proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan melibatkan siswa yang
memberikan dampak positif pada penguasaan konten pembelajaran (Ningsih et al., 2017).

Aktifitas belajar siswa sangat di pengaruhi oleh keterampilan pedagogik sebab
berhubungan dengan kemampuan guru untuk melakukan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran serta mengembangkan kompetensi siswa (Hidayati & Utsman, 2019).
Adapun kriteria aktifitas belajar siswa yang baik adalah sebagai berikut :

1. aktifitas lisan meliputi memberikan pendapat ataupun keterampilan bertanya

2. aktifitas mendengarkan meliputi kegiatan mendengarkan penjelasan dari guru atau
teman

3. Aktifitas menulis meliputi kegiatan yang berkaitan dengan mengerjakan tugas tepat
waktu

4. aktifitas mental meliputi kegiatan dalam menanggapi pendapat teman saat diskusi dan
berusaha menyelesaikan masalah yang ditemukan saat proses pembelajaran

5. aktifiitas emosional meliputi sikap disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran di
kelas (Nurhidayah, 2016)

Guru sebagai tenaga pendidik harus berusaha menjadikan kondisi dan suasana belajar
yang mampu membuat siswa dalam meningkatkan potensi yang ada didalam dirinya. Guru
juga harus memperhatikan kondisi belajar terhadap siswa terkhusus pembelajaran dikelas,
sehingga dapat meciptakan proses pembelajaran yang aktif dan bermakna (Fricticarani &
Maksum, 2020). Keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat terjadi ketika siswa tersebut
paham dengan materi pembelajaran yang dijelaskan oleh guru yang akan memberikan
pengaruh pada meningkatnya partisipasi belajar siswa selama proses pembelajaran
(Shophia & Retno Mulyaningrum, 2017). Oleh sebab itu, untuk meningkatkan aktifitas
belajar siswa maka guru harus membuat perencanaan pembelajaran yang bisa menciptakan
suasana pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa terlibat secara aktif sehingga
sesuai dengan pendekatan student centered learning.

2. Problem Based Learning

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang menekankan pada
penyelesaian sesuai dengan fakta yang terjadi, dimulai dengan mengajukan suatu
permasalahan yang akan dilanjutkan dengan penyelesaian masalah (Assegaff & Sontani,
2016). Kemampuan memecahkan masalah yang ditemukan oleh siswa disebabkan pada
pelaksanaannya PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk memaksimalkan aspek
kognitif dan secara emosional dapat membentuk siswa menjadi kritis (Newman, 2005).
Dengan demikian guru harus mengkondisikan diri sebagai fasilitator pada proses
pembelajaran dengan panduan yang jelas sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.
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Model pembelajaran ini menekankan pada aktivitas siswa dalam hal berfikir, cara
siswa berperilaku, dan memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah dengan
menggunakan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa (Wiranata et al., 2021). Model PBL ini
merupakan model yang sangat inovatif diterapkan didalam kelas, terutama untuk
meningkatkan aktifitas belajar siswa (Fariana, 2017). Guru perlu merancang pembelajaran
dengan melibatkan rasa emosional dalam belajar yang mampu mendorong siswa untuk
bertanya, memberikan pernyataan, menanggapi dan memberikan saran terhadap
pemecahan masalah yang diberikan saat proses pembelajaran. Oleh sebab itu, penerapan
model pembelajaran PBL dinilai sangat efektif untuk meningkatkan partisisipasi belajar
siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk melakukan
perbaikan dalam kegiatan praktek pendidikan yang dilakukan oleh guru sehingga mencapai
tujuan pembelajaran serta meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Dalam
pelaksanaannya terdapat empat tahapan yaitu perencanaan(planning), tindakan(action),
observasi (observing), dan refleksi(reflecting) yang dilakukan selama dua siklus yaitu siklus1
dan siklus 2. Pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas menggunakan observasi
untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan menggunakan
angket yang ditujukan oleh siswa sebagai subjek penelitian oleh peneliti. Penelitian ini
dilaksanakan di sekolah SMA Negeri 2 Kundur Utara di kelas XII [PA 1 dengan menerapkan
model pembelajaran problem based learning untuk mengamati aktifitas belajar siswa pada
mata pelajaran PPKn.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum model problem based learning di terapkan oleh guru, peneliti melakukan
pre-test kepada siswa yang bertujuan untuk mengukur aktifitas belajar siswa di kelas. Pada
tindakan ini, sebagian besar siswa menunjukan fenomena pasif dalam proses pembelajaran
PPKn. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan tentang aktifitas belajarsiswa sebelum
siklus I diterapkan menunjukkan bahwa 100 % siswa di kelas XII [PA 1 masih rendah seperti
yang ditampilkan pada Gambar 1.. Aktifitas belajar siswa masih cenderung didominasi oleh
guru. Pendekatan pembelajaran yang seperti ini akan berdampak pada rendahnya aktifitas
belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai secara optimal yang
disebabkan siswa kehilangan motivasi belajar (Bo et al., 2022).
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Gambar 1. Tingkat aktifitas belajar siswa
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Dari analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti pada pre test dapat dilihat bahwa
tingkat aktifitas belajarsiswa terhadap kelas 12 IPA 1 sebelum menggunakan metode
pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran PPKn secara keseluruhan masih
rendah. Rendahnya aktifitas belajarsiswa membuat siswa tidak bersemangat dalam
merespon pembelajaran yang diberikan oleh guru yang disebabkan siswa tidak mengetahui
keguanaan dari materi pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya aktifitas belajar
siswa (Bo et al, 2022). Seharusnya pembelajaran yang baik dapat menstimulus siswa
sehingga rasa emosional dalam pembelajaran yang akan merespond dengan memberikan
pertanyaan, menjawab pertanyaan dan lebih banyak berperan pada saat pembelajaran
sedang berlangsung (Dewi et al., 2019).

Aktifitas belajarpada siswa tidak ditemukan pada pre test dan aktifitas belajarsiswa
tidak diketahui terdapat siswa aktif yang masuk dalam kategori sangat tinggi (= 91) maupun
terhadap kategori tinggi (68,5-90) sebanyak 8 orang siswa dengan tingkat keaktifan kurang
aktif yang berada dalam kategori rendah (46-67,5) sebanyak 8 orang siswa. Berdasarkan
data tersebut dapat disimpulkan tingkat aktifitas belajarsiswa SMA negeri 2 Kundur Utara
sebelum menggunakan problem based learning tergolong kurang aktif.

Untuk itu peneliti melakukan sebuah tindakan yang dapat meningkatkan aktifitas
belajarsiswa dengan bekerjasama oleh guru yang menjadi sebagai fasilitator dalam
pembelajaran ini. Peneliti mencoba melakukan metode pembelajaran problem based
learning di siklus 1. Untuk itu aga peneliti mengetahui apakah setelah di terapkannya metode
problrm based learning ini aktifitas belajarsiswa dapat mengalami peningkatan dari sebelum
dilakukannya tindakan penelitian kelas atau prasiklus. Berikut hasil penelitian pada siklus
satu dapat ditunjukkan dengan diagram batang.
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Gambar 2. Aktifitas Belajar Siswa Siklus 1
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Dari Gambar 2 dapat dideskripsikan penerapan model pembelajaran PBL pada siklus
1 terjadi peningkatan yang cukup signifikaan dengan presentase 75% tinggi dan 25%
rendah. Dari table dan grafik diatas sudah jelas bahwa di siklus ke 1 mengalami peningkatan
dengan menggunakan problem based learning pada mata pelajaran PPKn. Materi
Perlindungan dan Penegakan Hukum di Indonesia yang menjadi pokok bahasan yang
dipelajari oleh siswa kelas 12 IPA 1 dengan model PBL ini memberikan pengaruh kepada
siswa/siswi menjadi bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, dibandingkan dengan
sebelum penerapan siklus I dengan tingkat keaktifan siswa rendah dan tidak memiliki
kekatifan dalam belajar. Peningkatan aktifitas belajar siswa cukup beralasan sebab
berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siklus ke 1 oleh guru menunjukan
peneerapan model pembelajaran PBL sudah mengarah pada student centered learning.

Kondisi pembelajaran dengan melibatkan siswa dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa sebab siswa diberikan kesempatan mendapatkan pengalaman belajar melalui
berbagai aktifitas sesuai dengan petunjuk pelaksanaan model pembelajaran PBL yang benar
dari guru (Fukuzawa et al,, 2017). Namun, dibalik kelebihan yang ada dalam penerapan
problem based learning pada siklus ke 1 juga terdapat beberapa kekurangan yang harus
diperbaiki untuk siklus kedua agar peningkatan aktifitas belajarvsiswa kelas 12 IPA 1 SMA
Negeri 2 Kundur Utara ini memiliki kategori tinggi yang telah terbukti dengan mencapai
presentase 75% kategori tinggi.
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Gambar 3. Diagram Batang Siklus 2
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Dari Gambar 3 menampilkan tentang hasil penerapan moel pembelajaran PBL pada
siklus 2 dapat dideskripsikan bahwa aktifitas belajar siswa mengalami peningkatan dalam
aktifitas belajar. Pada siklus ke 2 penerapan model pembelajaran PBL senantiasa terus
disempurnakan oleh guru, sehingga memberikan dampak pada peningkatan aktifitas belajar
pada siswa ini jauh lebih baik dari siklus ke 1. Jika pada siklus 1 aktifitas belajar siswa masih
tingkat rendah siswa memiliki presentase 25%, maka perbedaan terjadi di siklus ke 2 dalam
kategori rendah siswa yang kurang aktif menurun menjadi 13% dan memiliki kategori aktif
73% serta dengan presentase 14% sangat aktif yang secara keseluruhannya memiliki jumlah
siswa sebanyak 8 orang, dimana siklus 1 dan siklus 2 telah mengalami perubahan yang
signifikan menjadi 87 %..

Di siklus ke 2 ini pokok bahasannya masih sama dengan siklus ke 1 yang membahas
tentng perlindungan dan penegakan hukum di Indonesia untuk itu siswa harus menganalisis
masalah yang diberikan dan memberikan solusi dalam penanganan masalah tersebut
dengan analisis kritis yang selanjutnya siswa mempresentasikan hasil analisis. Selama siklus
dijalankan dengan sebanyak dua kali dalam proses belajar yang dilaksanakan oleh guru
dengan model problem based learning mampu membuat aktivitas belajar siswa cenderung
mengalami peningkatan disetiap pertemuannya. Hal ini juga dibuktikan dengan adanya
partisipasi siswa pada saat proses pembelajaran mengenai materi yang disampaikan
maupun menyampaikan pendapatnya, mengemukakan pendapat dan berpikir kritis serta
mampu untuk menjelaskan materi yang akan dibahas dengan menggunakan kemampuan
berkomunikasi yang baik
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan pada siklus I dan siklus II, dapat
disimpulkan bahwa penerapan problem based learning dalam meningkatkan aktifitas
belajar pada siswa kelas 12 IPA1 SMA Negeri 2 Kundur Utara pada tahun ajaran 2021/2022
pada matapelajaran PPKn dengan pokok bahasan perlindungan dan penegakan hukum di
Indonesia, dengan nilai rata rata 75% pada siklus I dan memiliki nilai rata-rata 87% di siklus
ke II dengan kategori tinggi. Data ini menunjukkan bahwa setelah diterapkannya model
problem based learning kepada siswa model ini dapat mempengaruhi aktifitas belajar
menjadi lebih baik dengan sebelum diterapkannya metode ini dalam sistem pembelajaran di
kelas. Penelitian ini dinyatakan berhasil karena telah mengalami peningkatan aktifitas
belajarsiswa dengan presentase yang tinggi yang menggunakan metode pembelajaran
problem based learning yang dilakukan selama 2 siklus.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka diberikan beberapa saran untuk perbaikan
dalam meningkatkan aktifitas belajarsiswa adalah : sebagai guru diharapkan agar bisa
menerapkan model pembelajaran problem based learning agar dapat membuat suatu
pelajaran didalam kelas lebih bervariasi lagi dan tidak monoton dengan metode ceramah
yang selalu di gunakan guru ketika mengajar dikelas karena penerapan pembelajaran PBL
ini bisa meningkatkan aktifitas belajar siswa. Dan penelitian ini juga terbatas hanya berpusat
pada aktifitas belajar dan belum dielaborasi dengan hasil dan motivasi belajar siswa.
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